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Abstract: The aim of this research is to assess the effectiveness of digital-based interactive
learning media in an educational context through a systematic review across disciplines.
Along with technological developments, the use of digital-based interactive learning media
has increased rapidly in various educational contexts, from basic education to higher
education. This research examines articles published in the last five years involving the use
of digital learning media, with a focus on their effectiveness in increasing student
engagement, understanding of concepts, and learning outcomes. The method used is a
systematic review by identifying and analyzing relevant literature from various scientific
disciplines, including educational science, educational technology, and educational
psychology. The results of this research show that digital-based interactive learning media
can significantly increase student motivation, interaction and academic results if integrated
with appropriate teaching methods. In addition, these findings also indicate the importance
of adapting digital content to learning needs and the role of instructional support in
maximizing the potential of digital media. This research provides important insights for
educators and policy makers considering the application of digital-based learning media in
curriculum development and teaching strategies.

Keywords: Media Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Digital, Tinjauan Sistematis,
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
dampak besar terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Inovasi
dalam bidang teknologi, seperti internet, perangkat pintar, aplikasi pembelajaran, dan
platform e-learning, telah menciptakan cara baru dalam mengakses dan menyebarkan
informasi. Teknologi digital, khususnya media pembelajaran interaktif berbasis digital, kini
menjadi komponen penting dalam pendidikan modern. Penggunaan teknologi dalam
pendidikan memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel, efisien, dan efektif. Ini
memungkinkan pembelajaran berlangsung kapan saja dan di mana saja, serta mendorong
keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar (Anderson, 2018; Al-Azawei et al.,
2021).

Di sisi lain, pendidikan Agama Islam juga tidak luput dari perkembangan teknologi ini.
Pendidikan Agama Islam, yang umumnya dijalankan di sekolah-sekolah formal maupun
non-formal, menghadapi tantangan dalam menyampaikan materi ajaran Islam yang
kompleks dan mendalam kepada generasi muda yang terbiasa dengan teknologi digital. Oleh
karena itu, pengenalan media pembelajaran interaktif berbasis digital dalam pendidikan
Agama Islam menjadi sangat penting. Dengan memanfaatkan aplikasi mobile, platform
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pembelajaran daring, dan berbagai media interaktif lainnya, pendidik dapat menyajikan
materi ajaran Islam dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama. Misalnya, aplikasi tafsir,
video pembelajaran Al-Qur’an, dan game edukasi berbasis Islam, semuanya menawarkan
pendekatan yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Sari et al., 2020; Harahap et al.,
2022).

Namun, meskipun teknologi menawarkan berbagai keuntungan, tantangan dalam
implementasinya tetap ada. Akses terhadap teknologi yang tidak merata, kualitas konten
pembelajaran yang bervariasi, serta keterampilan pengajar dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Oleh
karena itu, efektivitas media pembelajaran digital dalam pendidikan Agama Islam harus
dikaji secara sistematis untuk memahami sejauh mana teknologi ini dapat memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan (Ally, 2019;
Putra & Marwan, 2021).

Dengan latar belakang ini, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis digital dalam pendidikan Agama Islam,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya di berbagai tingkat pendidikan. Fokus
utama dari artikel ini adalah untuk memberikan wawasan tentang bagaimana media digital
dapat meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam dan bagaimana tantangan yang ada
dapat diatasi.

Kajian Pustaka

Pentingnya efektivitas media pembelajaran digital dalam pendidikan Agama Islam
dapat dilihat dari potensi besar yang dimilikinya untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Dalam konteks ini, efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis digital tidak
hanya mengacu pada sejauh mana media tersebut mampu meningkatkan pemahaman materi
agama, tetapi juga pada kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa,
seperti kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar, memahami hadis, serta menerapkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan media pembelajaran
digital, siswa dapat belajar lebih mandiri dan interaktif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap materi pembelajaran Agama Islam
(Arsyad, 2020; Zulkarnain et al., 2021).

Metode

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang relevan dari
berbagai sumber akademik dan basis data digital yang dapat diakses secara online. Beberapa
platform yang digunakan untuk mengakses jurnal dan artikel penelitian termasuk Google
Scholar, JSTOR, Scopus, dan ScienceDirect. Data yang dikumpulkan terdiri dari artikel,
laporan penelitian, dan studi kasus yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2018-2023).
Pengumpulan data ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan adalah
yang terbaru dan relevan dengan topik penelitian.

Setelah literatur terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis konten untuk
menilai berbagai temuan yang ada dalam setiap artikel yang dipilih. Proses analisis ini
meliputi identifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan efektivitas media
pembelajaran digital, seperti peningkatan hasil belajar, Kketerlibatan siswa, dan
pengembangan keterampilan praktis. Selain itu, analisis ini juga mencakup penilaian
terhadap jenis media yang digunakan (aplikasi, video, game edukatif), serta apakah media
tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman materi Agama Islam di kalangan siswa.
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Data yang diperoleh dari jurnal, artikel, dan laporan penelitian kemudian
dikelompokkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini, seperti jenis
pendidikan (sekolah dasar, menengah, atau perguruan tinggi), jenis media digital yang
digunakan, serta hasil yang dicapai setelah penerapan media digital dalam pembelajaran
Agama Islam.

Hasil dan Pembahasan

Konsep Media Pembelajaran Interaktif berbasis Digital
Media pembelajaran interaktif berbasis digital merujuk pada alat dan sumber daya yang

menggunakan teknologi digital untuk memungkinkan interaksi antara peserta didik, materi

pembelajaran, dan perangkat teknologi. Media ini tidak hanya menyampaikan informasi
secara pasif, tetapi memungkinkan siswa untuk berinteraksi, mengeksplorasi, dan belajar
secara aktif melalui berbagai fitur dan aplikasi yang tersedia. Dalam konteks pendidikan

Agama Islam, media ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih

mendalam dan kontekstual, serta menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan

kebutuhan siswa yang semakin melek teknologi (Zhang & Tan, 2021).

Secara lebih rinci, media pembelajaran interaktif berbasis digital dapat mencakup
berbagai bentuk yang memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Ini termasuk
aplikasi mobile, platform pembelajaran berbasis video, simulasi virtual, dan permainan
edukatif yang berfungsi untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi siswa
dalam proses belajar (Wang, 2020). Konsep interaktivitas dalam media ini penting karena ia
tidak hanya melibatkan penyampaian materi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran secara langsung, menjawab pertanyaan, dan menerima
umpan balik secara real-time (Nguyen et al., 2022).

Jenis-jenis Media Pembelajaran Digital Interaktif

1. Aplikasi Mobile Aplikasi mobile untuk pembelajaran Agama Islam telah banyak
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, serta berinteraksi dengan
konten secara lebih personal. Misalnya, aplikasi yang menyediakan pembelajaran tafsir,
hadis, figih, atau sejarah Islam yang disajikan secara interaktif, lengkap dengan fitur
audio dan visual (Alghamdi, 2021). Aplikasi seperti iQuran dan Al-Mushaf tidak hanya
menyediakan teks Al-Qur'an, tetapi juga terjemahan, tafsir, dan fitur pencarian ayat
secara cepat.

2. Platform Pembelajaran Berbasis Video Platform video interaktif juga merupakan media
yang populer dalam pendidikan Agama Islam. Video pembelajaran tidak hanya
menyampaikan materi melalui presentasi visual, tetapi juga dapat disertai dengan kuis
interaktif atau diskusi yang memungkinkan siswa untuk menguji pemahaman mereka
secara langsung. Salah satu contoh penerapannya adalah pembelajaran tafsir atau
sejarah Islam yang dipresentasikan melalui video dengan narasi yang mendalam dan
visual yang mendukung pemahaman (Hassan & Ibrahim, 2020).

3. Simulasi Virtual Simulasi virtual adalah media pembelajaran yang menggabungkan
dunia nyata dan dunia digital melalui representasi virtual. Dalam konteks Agama Islam,
simulasi ini dapat digunakan untuk mengajarkan sejarah Islam melalui pengalaman
virtual yang memungkinkan siswa untuk “mengalami” peristiwa sejarah seperti Perang
Badar atau Hijrah Nabi Muhammad SAW. Simulasi semacam ini memberi pengalaman
yang lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran berbasis teks atau gambar
(Khan et al., 2021).
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4. Game Edukatif Game edukatif berbasis digital menjadi salah satu metode pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif. Dalam pendidikan Agama Islam, game ini bisa
berbentuk kuis, teka-teki, atau permainan yang mengajarkan nilai-nilai agama atau
sejarah Islam. Misalnya, game yang menguji pengetahuan siswa tentang hadis atau
tempat-tempat penting dalam sejarah Islam. Game ini meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa karena elemen kompetitif dan pencapaian yang terkandung di
dalamnya (Hassan et al., 2022).

Penerapan Media Pembelajaran Digital dalam Pendidikan Agama Islam

1. Studi-Studi Penggunaan Platform E-learning dan Aplikasi Mobile
Dalam beberapa tahun terakhir, banyak studi yang menunjukkan penggunaan platform

e-learning dan aplikasi mobile sebagai alat utama dalam pembelajaran Agama Islam.
Platform seperti Maktabah Syamilah atau Al-Qur’an Explorer memberikan kemudahan bagi
siswa untuk mengakses materi Agama Islam seperti tafsir, hadis, dan figih dalam format
digital yang lebih dinamis dan interaktif. Studi oleh Alghamdi (2021) menunjukkan bahwa
aplikasi mobile dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dengan
memberikan akses langsung ke sumber daya yang relevan dan menyediakan fitur tambahan
seperti tafsir, terjemahan, dan kuis untuk menguji pemahaman mereka.

Selain itu, platform e-learning seperti Google Classroom dan Edmodo digunakan oleh
beberapa lembaga pendidikan Islam untuk menyampaikan materi pembelajaran Agama
Islam secara lebih fleksibel dan terorganisir. Platform ini memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pelajaran secara online, berpartisipasi dalam diskusi, dan mengerjakan
tugas atau ujian secara digital, yang sangat mendukung pembelajaran berbasis digital dalam
pendidikan Agama Islam (Zhao et al., 2021).

2. Evaluasi Platform Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
Evaluasi terhadap berbagai platform pembelajaran digital dalam pendidikan Agama

Islam menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan platform-platform ini sangat bergantung

pada bagaimana mereka dirancang untuk mendukung tujuan pembelajaran yang spesifik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang memungkinkan siswa untuk

melakukan interaksi langsung dengan materi (seperti melalui kuis atau fitur tanya jawab)

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi mereka. Misalnya, aplikasi yang
menyajikan video pembelajaran, lengkap dengan soal interaktif, memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka secara langsung dan mendapatkan

umpan balik yang relevan (Nguyen et al., 2022).

Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
platform digital dalam pendidikan Agama Islam bergantung pada ketersediaan dukungan
teknis yang memadai, baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunak. Hal ini
menjadi tantangan utama dalam penerapan media digital dalam pendidikan Agama Islam di
daerah-daerah dengan infrastruktur teknologi yang terbatas.

Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif dalam Proses Belajar Mengajar, Terutama

dalam Konteks Pendidikan Agama Islam

Media pembelajaran interaktif berbasis digital memiliki dampak signifikan dalam
proses belajar mengajar, terutama dalam konteks pendidikan Agama Islam. Pertama, media
digital ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyeluruh. Dengan
adanya elemen visual dan audio yang mendalam, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep abstrak dalam Agama Islam, seperti tafsir ayat-ayat Al-Qur'an atau figih
ibadah, yang sering kali sulit dipahami hanya dengan teks.

Selain itu, penggunaan media interaktif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Berdasarkan studi oleh Zhao et al. (2021), pembelajaran berbasis
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media interaktif dapat mengurangi kebosanan siswa dan meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam kelas. Hal ini sangat penting dalam pendidikan Agama Islam, karena interaksi
langsung dengan konten digital memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam mendalami
ajaran-ajaran agama secara menyeluruh dan aplikatif.

Selain itu, penggunaan media interaktif memungkinkan siswa untuk belajar dengan
kecepatan mereka sendiri, yang dapat sangat bermanfaat dalam memahami konsep-konsep
Islam yang lebih kompleks. Misalnya, melalui aplikasi mobile yang menyediakan fitur
pengulangan (repetition), siswa dapat mempelajari bacaan Al-Qur'an atau hadis secara
berulang sesuai dengan kebutuhan mereka, memperdalam pemahaman mereka tentang
makna teks agama (Alghamdi, 2021).

Penggunaan media interaktif juga dapat mendukung pembelajaran berbasis kolaboratif.
Dalam platform pembelajaran berbasis video atau game edukatif, siswa sering kali diberi
kesempatan untuk bekerja dalam kelompok atau berkompetisi secara sehat, yang
meningkatkan kerja sama dan penguatan pemahaman kolektif tentang materi Agama Islam.
Studi oleh Hassan dan Ibrahim (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video
yang disertai dengan diskusi dan kolaborasi dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi Agama Islam.

Namun, meskipun media pembelajaran interaktif berbasis digital menawarkan berbagai
manfaat, penerapannya dalam pendidikan Agama Islam juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangannya adalah pengembangan konten yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Konten digital harus diadaptasi dengan hati-hati agar tetap mencerminkan ajaran
agama yang benar dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama Islam (Zhang &
Tan, 2021). Oleh karena itu, penting bagi pengembang aplikasi dan platform digital untuk
bekerja sama dengan ahli agama untuk memastikan bahwa materi yang disajikan akurat dan
sesuai dengan ajaran Islam.

Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Digital dalam Pendidikan Agama Islam
1. Peningkatan Aksesibilitas dan Efisiensi Pembelajaran

Media pembelajaran digital meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk mengakses materi Agama Islam kapan saja dan di mana saja.
Platform digital dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih mudah dipahami, dengan
menggabungkan teks, gambar, suara, dan video. Sebagai contoh, aplikasi Al-Qur'an yang
dilengkapi dengan tafsir dan terjemahan memungkinkan siswa untuk belajar lebih mendalam
tentang teks suci kapan pun mereka memiliki waktu luang (Yusuf & Siti, 2020). Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel dan efisien.

2. Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Belajar Agama Islam

Media digital yang interaktif mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran.
Berdasarkan studi oleh Hassan et al. (2022), siswa yang menggunakan aplikasi pembelajaran
interaktif yang dilengkapi dengan elemen gamifikasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar Agama Islam. Dengan
memberikan tantangan dan penghargaan dalam bentuk poin atau badge, aplikasi ini
merangsang motivasi intrinsik siswa untuk terus belajar dan memahami lebih banyak
tentang agama Islam.

3. Pembelajaran yang Lebih Menarik dan Relevan dengan Kehidupan Siswa

Pembelajaran berbasis digital dalam Agama Islam memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik karena dapat menyajikan materi dalam format yang lebih dinamis dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Aplikasi yang menggabungkan konten agama
dengan elemen visual yang kaya, serta aplikasi yang memungkinkan eksplorasi lebih dalam
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tentang nilai-nilai Islam, dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan mereka (Wang & Zhang, 2021).
4. Dukungan untuk Berbagai Gaya Belajar

Salah satu keuntungan besar dari pembelajaran digital adalah kemampuannya untuk
mendukung berbagai gaya belajar siswa. Dengan menawarkan berbagai jenis media, seperti
teks, video, gambar, dan audio, media digital memungkinkan siswa dengan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik untuk belajar secara efektif. Misalnya, siswa yang lebih
mudah belajar melalui visual dapat menggunakan aplikasi pembelajaran yang menampilkan
animasi atau grafik yang memperjelas makna konsep-konsep agama Islam (Nguyen et al.,
2022).
Tantangan dalam Penerapan Media Pembelajaran Digital
1. Kendala Teknis

Kendala teknis seperti akses internet yang terbatas, perangkat keras yang tidak
memadai, dan keterbatasan sumber daya teknologi dapat menjadi hambatan utama dalam
penerapan media pembelajaran digital. Studi oleh Zhao et al. (2021) menunjukkan bahwa di
beberapa daerah, terutama di negara berkembang, siswa dan guru menghadapi masalah besar
dalam mengakses platform digital yang diperlukan untuk pembelajaran Agama Islam secara
efektif.
2. Keterbatasan Konten yang Sesuai dengan Nilai-Nilai Agama Islam

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan media pembelajaran digital dalam
pendidikan Agama Islam adalah keterbatasan konten yang sesuai dengan ajaran agama.
Pengembangan materi digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam harus dilakukan dengan
hati-hati agar tidak menyimpang dari prinsip-prinsip agama. Oleh karena itu, penting untuk
bekerja sama dengan ahli agama Islam dalam pengembangan konten digital untuk
memastikan keakuratannya (Alghamdi, 2021).
3. Keterbatasan Pelatihan untuk Guru

Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai untuk menggunakan
teknologi digital dalam pembelajaran Agama Islam. Pelatihan ini sangat penting agar guru
dapat memanfaatkan media pembelajaran digital dengan cara yang efektif dan sesuai dengan
tujuan pendidikan Agama Islam (Hassan & Ibrahim, 2020).
4. Hambatan Budaya dan Resistensi terhadap Metode Pengajaran Digital

Di beberapa komunitas, ada hambatan budaya terhadap penerapan metode pengajaran
digital dalam pendidikan Agama Islam. Beberapa orang tua dan guru mungkin merasa lebih
nyaman dengan metode tradisional dalam mengajarkan agama, yang dapat menyebabkan
resistensi terhadap penggunaan teknologi dalam kelas agama (Zhang & Tan, 2021).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis digital
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan Agama
Islam. Penggunaan berbagai alat digital, seperti aplikasi mobile, platform e-learning, dan
game edukatif, terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis, yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan konten pembelajaran. Selain itu,
media digital memberikan kemudahan akses kepada siswa untuk belajar secara mandiri,
meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep penting dalam Agama Islam,
seperti tafsir, hadis, figih, dan sejarah Islam.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa media digital, yang menggabungkan elemen-
elemen interaktif seperti video, kuis, dan simulasi, dapat memperdalam pemahaman siswa
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terhadap materi Agama Islam. Penggunaan aplikasi interaktif, seperti aplikasi Al-Qur'an dan
aplikasi pembelajaran hadis, memungkinkan siswa untuk mempelajari teks-teks agama
dengan cara yang lebih komprehensif dan mudah dipahami. Dengan demikian, media digital
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual.

Selain itu, media pembelajaran digital juga berpotensi untuk mendukung berbagai gaya
belajar siswa, baik yang visual, auditori, maupun kinestetik. Ini membuatnya lebih inklusif
dan memberikan kesempatan bagi siswa dengan berbagai preferensi belajar untuk
mengakses materi pembelajaran Agama Islam dengan cara yang lebih sesuai dengan
kebutuhan mereka.
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